BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil

beberapa kesimpulan, untuk itu, peneliti menyajikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Gejala post power syndrome yang ada dalam kajian penelitian ini dapat
ditemukan bahwa emosi, fisik, dan perilaku menjadi salah satu yang bisa
dilinat dari klien yang diteliti dalam kajian ini. Sehingga hasil yang
didapat melalui proses wawancara dan observasi dalam penelitian ini bisa
dilihat dari cara komunikasi yang dibangun dan cerita-cerita mereka ketika
proses pengambilan data :

a). gejala yang dialami terlihat ketika bercerita dengan kurangnya
pandangan yang menunjukkan seperti focus pada peniliti. Sehingga
terlihat dari emosi klien mengalami sebuah gejala yang labil.
Kemudian dari fisik sudah jelas sangat terlihat dengan memudarnya
kulit dan perilaku terlihat menjadi gejala.

b). kulitsemakinbanyakkeriputdandilihatdariperilakuseperti orang yang
sedangmerasakansesuatu yang dialamikarenapenyakit.

2. Faktor post power syndrome dari klien dalam penelitian ini :
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a). dilihat dari hilangnya jabatan, dan klien pun merasa kecewa dan
tidak terima ketika pertama kali peralihan tersebut.

b). factor kehilangan rekan kerja, kewibawaan dan kehilangan sumber
penghasilan.

Proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi gestalt dalam
menangani post power syndrome seorang pensiunan tentara di
kelurahan kemasan krian.

Proses bimbingan konseling Islam dilakukan konselor dengan
menggunakan langkah-langkah bimbingan konseling islam, yang
meliputi tahap identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment,
dan evaluasi/follow up.

Berdasarkan perbandingan antara teori dan lapangan pada saat
proses Bimbingan Konseling Islam diperolen kesesuaian dan
persamaan yang mengarah  pada bimbingan konseling Islam,
meskipun dalam pemberian treatment tidak dilakukan sama persis
dengan teori, tetapi hal itu tidak merubah esensi dari teori pada proses
bimbingan konseling Islam yang ada.

Hasil akhir bimbingan dan konseling Islam dengan terapi gestalt dalam
menangani post power syndrome seorang pensiunan tentara di
kelurahan kemasan krian

Adapun hasil dari bimbingan dan konseling Islam dengan terapi

gestalt dalam menangani post power syndrome seorang pensiunan
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tentara di kelurahan kemasan krian cukup berhasil, yaitu 80% dari
gejala yang tidak dilakukan klien.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan yang ada. Maka saya
sebagai peneliti selanjutnya dan sebagai bahan perbaikan, mengusulkan saran-
saran untuk semua pihak, diantaranya adalah:
1. Kepada konselor

Kepada konselor, untuk selalu mengamalkan ilmunya kepada setiap
orang, agar ilmunya bermanfaat bagi sesama. Dengan banyak mengamalkan
ilmu itu, maka banyak pengalaman yang akan diperoleh, karena sebaik-baik
guru bagi kita adalah sebuah pengalaman.

Permasalahan yang di hadapi seorang konselor tentu akan terus
mengalami perubahan sesuai dengan fenomena yang terjadi di masyarakan
sehingga di butuhkan banyak bekal bagi konselor untuk bisa membantu klien
dalam menyelesaikan masalanya salah satunya dengan banyak mengamalkan
ilmu bagi orang yang membutuhkan.

2. Kepada klien

Tetaplah sabar dan berusaha untuk lebih baik untuk kedepan, karena
ini semua merupakan sebuah ujian kehidupan, dan Allah tidak akan pernah
menguji hamba-Nya diluar batas kemampuan hamba itu sendiri. Percayalah
bahwa Allah senantiasa bersama kita. Dan pasti akan selalu ada hikmah

dibalik suatu kejadian.
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Selalu mengingat Allah merupakan salah satu cara untuk
menenangkan hati dan pikiran. Jika kita sudah mampu tenang dalam hati dan
pikiran, niscaya kita akan dapat berfikir lebih positif, karena dengan berfikir
positif, dengan mudah kita akan segera menemukan penyelesaian masalah
tersebut.

3. Bagi pembaca
Menghadapi masalah dengan segala bentuk permasalahan usahkan
agar tidak selalu melihat atau bercermin kemasa lalu jika itu hanya
menambah rasa sakit. Dan janganlah menjadikan masalah sebagai beban
hidup yang pada umumnya tidak ada satu orang pun di dunia ini tidak
mengalami masalah, untuk itu dalam rus disimpan sendiri, cobalah untuk
sedikit terbuka dengan orang disekitar yang menurut anda bisa
menyimpan rahasia atau orang yang sanggup untuk membantu anda.
4. Kepada Mahasiswa
Untuk para mahasiswa, khususnya mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam agar melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi
mengenai pelaksanaan Terapi Gestalt dalammenangani post power
syndrome seorang pensiunan tentara untuk mengetahui validitas

keberhasilan terapi kepada kelompok yang lebih luas.
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